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Abstrak. Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan sodium bikarbonat dan konsentrat 
fermentasi terhadap konsumsi bahan kering, produksi alantoin urin, dan amonia cairan rumen domba.  
Penelitian menggunakan metode eksperimental in vivo, dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK), Sebagai 
kelompok adalah bobot awal domba lokal jantan.  Kelompok digunakan sebagai ulangan.  Terdapat tiga 
perlakuan pakan dengan masing-masing diulang sebanyak 6 ulangan, sehingga dibutuhkan 18 ekor domba. 
Perlakuan pakan yang diuji adalah P1=pakan kontrol (jerami padi amoniasi 25% dan konsentrat 75%), P2= pakan 
kontrol + 0,75% sodium bikarbonat, dan P3=pakan jerami padi amoniasi 25%+konsentrat fermentasi 75% + 0,75% 
sodium bikarbonat.  Peubah yang diamati adalah konsumsi bahan kering, jumlah alantoin urin, dan konsentrasi 
amonia cairan rumen. Hasil penelitian diperoleh konsumsi bahan kering berkisar dari 1076,5 ± 91,8 g/ekor/hari 
(P2) sampai 1362,1 ±40,1 g/ekor/hari (P3), produksi alantoin urin berkisar dari 3551 ± 341 mmol/L/hari (P1) 
sampai 4955 ± 387 mmol/L/hari (P3) dan konsentrasi amonia cairan rumen berkisar dari 20,58 ± 0,97 mM (P2) 
sampai 26,17 ± 4,85 mM (P3).  Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsumsi bahan kering, produksi 
alantoin dan konsentrasi amonia cairan rumen tertinggi diperoleh pada domba yang diberi konsentrat 
fermentasi dan sodium bikarbonat. 

Kata kunci: sodium bikarbonat, konsentrat fermentasi, konsumsi bahan kering, alantoin, domba 

Abstract. A study was conducted to evaluate the use of sodium bicarbonate and fermented concentrate on dry 
matter intake (DMI), urinary allantoin production, and sheep rumen fluid ammonia. The study used an in vivo 
experimental method, with a Randomized Complete Block Design (RCBD).  The group is the initial weight of male 
local sheep. Groups are used as replicates.  Eighteen lambs were used to test three feed treatments with 6 
replications for each treatment.  The feed treatment tested was P1 = control feed (25% ammoniated rice straw 
+ 75% concentrate); P2 = control feed + 0.75% sodium bicarbonate; and P3 = 25% ammoniated rice straw + 75% 
fermented concentrate + 0.75% sodium bicarbonate.  The variables observed were DMI, production of allantoin 
in urine, and concentration of rumen fluid ammonia.  The results showed that DMI ranged from 1076.5 ± 91.8 
g/head/day (P2) to 1362.1 ±40.1 g/head/day (P3).  Urinary allantoin production ranged from 3551 ± 341 
mmol/L/day (P1) to 4955 ± 387 mmol/L/day (P3), and rumen fluid ammonia concentrations ranged from 20.58 ± 
0.97 mM (P2) to 26.17 ± 4.85 mM (P3).  It was concluded that the highest DMI, allantoin production, and rumen 
fluid ammonia concentration were obtained in sheep-fed fermented concentrate and sodium bicarbonate. 

Keywords: sodium bicarbonate, fermented concentrate, dry matter intake, allantoin, sheep

Pendahuluan 
Laju pertumbuhan hewan ruminansia termasuk domba lokal, sangat ditentukan oleh asupan pakan 

yang bermutu dan perkembangan mikroorganisme rumen.  Perkembangan mikroba rumen yang tinggi 

dapat digunakan sebagai rumusan evaluasi pakan untuk memenuhi kebutuhan protein pada domba.  

Pasokan protein mikroba rumen ke duodenum dapat diperkirakan dari turunan purin di dalam urin 

domba (Carro et al., 2012), yaitu alantoin (Putra et al., 2016).  Pada peternakan rakyat di Indonesia 

masih didominasi dengan pola pemeliharaan tradisional, yaitu pakan yang diberikan bermutu rendah, 

seperti rumput lapang, limbah pertanian termasuk jerami padi.  Hal ini akan mempengaruhi laju 

pertumbuhan dan produksi mikroorganisme rumen yang sangat terbatas, tentunya tercermin juga 

dari kadar alantoin urin.  Telah dipahami bahwa mikroorganisme rumen merupakan sumber protein 

yang penting untuk hewan inang dan juga mempengaruhi laju fermentasi di dalam rumen.  Jika domba 

diberi pakan yang bermutu rendah, seperti jerami padi maka perlu ada pasokan pakan konsentrat 
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yang cukup tinggi untuk menopang pertumbuhan mikroorganisme rumen yang optimal, namun perlu 

ada pakan aditif dari agensia buffer agar suasana pH cairan rumen stabil sehingga perkembangan 

bakteri pencerna serat optimal.  Hasil penelitian Alhidary et al. (2019) melaporkan bahwa domba yang 

diberi pakan konsentrat tinggi maka perlu adanya pemberian agensia buffer, terbukti bahwa 

pemberian agensia buffer dapat meningkatkan efisiensi pakan, pH rumen menjadi lebih stabil dan 

mengurangi lemak tubuh pada domba Awassi, agensia buffer dapat menggunakan sodium bikarbonat 

(Tripathi et al., 2004; Kawas et al., 2007). 

Jerami padi merupakan hijauan pakan serat yang bermutu rendah.  Oleh karena itu penelitian 

pakan domba yang menggunakan bahan dasar hijauan bermutu rendah seperti jerami padi menjadi 

sangat penting dilakukan untuk menggantikan rumput yang semakin berkurang.  Jika jerami padi yang 

diberikan maka perlu ada kombinasi pemberian konsentrat yang baik.  Hasil penelitian Suryapratama 

dan Suhartati (2012) yang melaporkan bahwa penambahan yeast Saccharomyces cerevisiae pada 

fermentasi pakan konsentrat mampu meningkatkan sintesis protein mikroba rumen sebesar 9,42% 

nyata lebih tinggi dibanding dengan konsentrat tanpa fermentasi. 

Berdasarkan dari pemahaman ini muncul suatu pemikiran untuk meningkatkan pertumbuhan 

ternak domba lokal yang mendapat pakan jerami padi amoniasi dengan ratio konsentrat 25:75, dan 

pemberian pakan imbuhan sodium bikarbonat sebagai agensia buffer untuk menstabilkan pH cairan 

rumen, serta konsentrat yang difermentasi dengan yeast Saccharomyces cerevisiae. Adapun tujuan 

tulisan ini adalah untuk mengetahui perkiraan produksi alantoin urin dari domba yang diberi 

konsentrat fermentasi dan pemberian sodium bikarbonat. 

Materi dan Metode Penelitian  
Penelitian telah dilaksanakan menggunakan materi domba lokal jantan umur sekitar 7-9 bulan 

sebanyak 18 ekor, rataan bobot badan awal 17,83 ± 2,13 kg. Pakan terdiri dari jerami padi amoniasi 

dan konsentrat dengan imbangan 25:75 berdasarkan bahan kering pakan.  Perlakuan yang diuji adalah 

tiga formula pakan dengan suplementasi sodium bikarbonat dan fermentasi konsentrat dengan yeast 

Saccharomyces cerevisiae. 

Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimental in vivo yang dirancang menurut 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). sebagai kelompok adalah bobot awal domba lokal jantan sekaligus 

sebagai ulangan.  Tiga perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut.  

P

1 

=  Pakan kontrol (25 % Jerami padi amoniasi + 75% Pakan konsentrat) 

P

2 

= Pakan kontrol + 0,75% Sodium Bikarbonat dari BK konsentrat 

P

3 

= Pakan kontrol (konsentrat fermentasi dengan yeast Saccharomyces cerevisiae) +     

0,75% Sodium Bikarbonat dari BK konsentrat 

Setiap perlakuan diulang enam kali sehingga diperlukan 18 ekor domba lokal jantan umur  yang 

sama (7-9 bulan).  Variabel yang diukur meliputi konsumsi Bahan Kering pakan, produksi alantoin urin, 

dan amonia cairan rumen.  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam, perlakuan 

yang berpengaruh nyata terhadap variabel yang diukur dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 
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Hasil dan Pembahasan  
Kandungan nutrisi pakan yang diuji tercantum pada Tabel 1, sedangkan hasil rataan peubah yang 

diamati yaitu pH cairan rumen, konsumsi Bahan Kering pakan, produksi allantoin urin dan kadar 

amonia cairan rumen tertera pada Tabel 2.  

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan 

Kadar Nutrien 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

Kadar Air (%) 39,46 38,01 52,10 
Bahan Kering (%) 60,54 61,99 47,90 
Kadar Abu (%) 14,77 14,36 13,32 
Bahan Organik (%) 85,23 85,64 86,68 
Protein Kasar (%) 13,28 13,49 18,68 
Serat Kasar (%) 25,71 25,36 24,94 
Lemak Kasar (%) 3,92 4,02 4,91 
BETN (%) 42,31 42,77 38,15 

Keterangan:  P1: kontrol (25 % jerami padi amoniasi + 75% pakan konsetrat); P2:  kontrol + 0,75% Sodium Bikarbonat dari 
BK konsentrat; P3: kontrol (konsetrat fermentasi dengan yeast Saccharomyces cerevisiae) +     0,75% Sodium 
Bikarbonat dari BK konsentrat

Pada peubah pH cairan rumen nampak bahwa penambahan sodium bikarbonat (NaHCO3) terbukti 

mampu meningkatkan pH pada perlakuan (P2, P3) secara nyata dibanding pakan kontrol (P1) (Tabel 

2), seperti yang dilaporkan oleh Tripathi et al. (2004) penambahan NaHCO3 sampai level 2,25% 

meningkat terus secara linier dari level 0% dengan pH > 6.  pH hasil penelitian masih di bawah pH 6, 

hal ini dapat dipahami karena penambahan NaHCO3 hanya sebesar 0,75% dari BK konsentrat.   Pakan 

penelitian mengandung 25% jerami amoniasi dan 75% konsentrat, dengan susunan pakan seperti 

pada Tabel 1. Hasil penelitian terbukti bahwa penambahan NaHCO3 efektif meningkatkan pH 

rumen. Namun pH cairan rumen dari semua perlakuan masih berada di bawah pH 6,0, hal ini dianggap 

sebagai batas kritis untuk kinerja mikroba pencerna serat (mikroba fibrolitik).   

Tabel 2.  Rataan peubah yang diamati pada masing-masing perlakuan 
Peubah P1 P2 P3 Probabilitas 

pH cairan rumen 5,48p±+0,21 5,72q±0,18 5,80q±0,09 0,05 

Konsumsi BK, g/ek/h 1194,45b±55,41 1076,48a±64,94 1362,06c±40,07 0,01 

Alantoin urin, mmol/ek/h 3551a±341 3673a±427 4955b±387 0,01 

Amonia rumen, mM 22,50p±1,52 20,58p±0,97 26,17q±4,85 0,05 

Keterangan: 
P1: kontrol (25 % jerami padi amoniasi + 75% pakan konsentrat); P2:  kontrol + 0,75% Sodium Bikarbonat dari BK konsentrat; 
P3: kontrol (konsentrat fermentasi dengan yeast Saccharomyces cerevisiae) +     0,75% Sodium Bikarbonat dari BK konsentrat
a,b,c Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<0,01 
p,q   Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<0,05 

Pengukuran alantoin urin yang merupakan cerminan sintesis protein mikroorganisme rumen 

menunjukkan kisaran rataan dari 3551 mmol/ekor/hari (P1) sampai dengan 4955 mmol/ekor/hari 

(P3). Estimasi sintesis protein mikroorganisme rumen melalui pengukuran alantoin telah dijelaskan 

oleh Timmermans Jr. et al. (2000) yang menyatakan bahwa purin yang dimetabolisme menjadi 

alantoin dapat merupakan hasil penyerapan purin di duodenum domba dan merupakan estimasi dari 

banyaknya sintesis protein mikroba rumen.   Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap ekskresi alantoin domba. Hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa perlakuan P3 yaitu konsentrat fermentasi dengan penambahan NaHCO3 sangat nyata lebih 
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tinggi dibandingkan perlakuan P1 dan P2 (Tabel 2).  Perlakuan P2 yaitu domba yang diberi NaHCO3 

saja tidak nyata lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol (P1).  Hal ini membuktikan bahwa pemberian 

konsentrat fermentasi dan sodium bikarbonat mampu meningkatkan sintesis protein mikroba rumen.

Konsumsi Bahan Kering (BK) pakan sangat nyata (P<0,01) dipengaruhi perlakuan yang diuji, 

penambahan sodium bikarbonat (P2) justru menurunkan konsumsi BK, sedangkan pada domba yang 

diberi konsentrat fermentasi dan sodium bikarbonat (P3) kembali meningkat secara sangat nyata.  Hal 

ini diduga karena konsentrat fermentasi mampu meningkatkan kadar protein pakan seperti terlihat 

pada Tabel 1.  Konsumsi BK tersebut mencerminkan pasokan protein pakan yang lebih baik seperti 

yang dilaporkan oleh Christi et al. (2016) bahwa konsentrat fermentasi akan meningkatkan kadar 

protein pakan dari 12,29% menjadi 14,06%.  Dengan meningkatnya kadar protein pakan akan diikuti 

juga peningkatan kadar amonia cairan rumen.  Terlihat kadar amonia meningkat secara nyata pada 

pakan kontrol (P1) 22,50±1,52 mM menjadi 26,17±4,85 mM (P3).  Amonia tersebut di dalam rumen 

dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk sintesis protein mikroba rumen, hal ini tercermin dari produksi 

alantoin urin (Tabel 2). 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sodium bikarbonat dan fermentasi konsentrat 

dapat meningkatkan pH rumen. Adanya peningkatan pH terbukti ekskresi alantoin urin yang 

merupakan estimasi sintesis protein mikroba rumen juga meningkat secara bermakna. Konsumsi 

Bahan Kering juga meningkat pada domba yang diberi konsentrat fermentasi dan sodium bikarbonat.   

Upaya untuk meningkatkan sintesis mikroba rumen sebagai pemasok sumber protein pada domba 

yang diberi konsentrat tinggi dapat menggunakan pakan aditif sodium bikarbonat dan konsentrat yang 

difermentasi.  Agar diperoleh pH yang mendukung untuk kinerja mikroba fibrolitik maka pemberian 

sodium bikarbonat perlu diberikan dengan dosis yang lebih tinggi dari 0,75% BK pakan. 
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